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Dr. H. Nixson, Lc., M.Ag
DOSEN FAKULTAS USHULUDDIN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

NOTA DINAS
Perihal : Skripsi Saudara/i

Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,
Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi perbaikan

naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara/i :

Nama : Nabila Sahara

NIM : 12130222619

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul : Sighat Nahyi dan Dilalahnya dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah

(Analisis Semantik dan Tafsir Fathul Qadir Karya Imam As-Syaukani)

Dengan ini, dapat di setujui untuk diuji secara resmi dalam sidang Munaqasyah
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. Demikian kami sampaikan, dan atas
perhatiannya diucapkan terima kasih,

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pekanbaru, 25 Februari 2025
Pembimbing I
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Kepada Yth :
Dekan Fakultas Ushuluddin
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
di-
Pekanbaru
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Assalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dengan Hormat,

Setelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi perbaikan
naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi saudara/i :

Nama : Nabila sahara

NIM : 12130222619

Program Studi : Iimu Al-Qur’an dan Tafsir

Judul : Sighat Nahyi dan Dilalahnya dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqgarah

(Analisis Semantik dan Tafsir Fathul Qadir Karya Imam As-Syaukani)
z

Dengan ini, dapat di setujui untuk diuji secara resmi dalam sidang Munagasyah
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. Demikian kami sampaikan, dan atas
perhatiannya diucapkan terima kasih. '
Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

-

Pekdi)baru. 6 juni 2025
Pembimbing 11
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PERNYATAAN KEASLIAN KARYA TULIS DAN HAK CIPTA

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama

: Nabila Sahara

Tempat/Tgl Lahir  : Tebing tinggi, 14 mei 2003

NIM 12130222619

Fakultas/Prodi : Ushuluddin / Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir

Judul Proposal : SIGHAT NAHYI DAN DILALAHNYA DALAM QS AL-
BAQARAH (Analisis Semantik dan Tafisr Fathul Qadir karya Imam
As-Syaukani)

Dengan ini menyatakan bahwa :

1.

Skripsi ini adalah asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun untuk
mendapatkan gelar akademik (sarjana), baik di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau maupun di perguruan tinggi lainnya.

karya tulis ini mumni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri. tanpa bantuan
pihak lain kecuali arahan tim pembimbing.

dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang ditulis atau
dipublikasikan oleh orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan
sebagai acuan naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam
daftar kepustakaan.

saya dengan ini menyerahkan karya tulis ini kepada fakultas ushuluddin uin suska
riau. mulai dari sekarang dan seterusnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
fakutas ushuluddin, dan publikasi dalam bentuk apapun harus mendapat izin tertulis
dari fakultas ushuluddin.

pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila dikemudian hari terdapat
penyimpangan dengan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pekanbaru, 23 Juli 2025
Yang Membuat Pernyataan,

E

b,
moon
T

1286FAMX413908805

CArPS s o s 1

NABILA SAHARA
NIM. 12130222619
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© Hak ciptadmilik UIR Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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= gaijjx ] —

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT. Yang telah

lw ejdio yeH 6

melimpahkan rahmat dan karunia nya hingga dapat menyelesaikan skripsi ini

b

dengan Judul Sighat Nahyi dan dilalahnya dalam QS al-Baqarah (Suatu Tinjauan
Sénantik Al-Qur’an). untuk memenuhi tugas akhir sebagai syarat memperoleh
ggl)ar sarjana. Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada teladan umat
r%nusia yaitu Rasulullah SAW. Yang kasih sayangnya pada umat tak pernah
pddam, bahkan hingga akhir hayat beliau.

g Penelitian skripsi ini dibuat dalam rangka untuk melengkapi syarat guna
memperoleh gelar sarjana agama (S.Ag) pada program studi ilmu Al-Qur’an dan
tafsir di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Peneliti menyadari
dalam proses pembuatan skripsi ini, kelancaran yang peneliti dapati tidaklah
terlepas dari peran orang-orang yang berada disekitar peneliti, oleh karena itu,
peneliti ingin mengucapkan banyak terimakasih kepada pihak-pihak tersebut

diantaranya adalah:

. Rektor UIN Suska Riau, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS, SE, Ak, CA

[EEN

beserat jajarannya yang telah memberikan kesempatan penulis untuk
menimba ilmu di kampus ini.
. Dekan fakultas Ushuluddin Ustadzah Dr. Rina Rehayati, M.A, Wakil Dekan
I Ustadz Drs. H. Iskandar Arnel, MA, Ph.D Wakil Dekan II Ustadz Dr.
Afrizal Nur M.LS., dan Wakil Dekan III Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc.,
M.A
Ustadz Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc., M.A dan Ustadz Syahrul Rahman,
MA selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir,

N

o

JISIdATU) dTWR]S] 3}e)g

beserta jajarannya yang telah memberikan kemudahan kepada penulis dalam

pengurusan yang berkaitan dengan studi penulis.

&

Ustadz Dr. H Agustiar, M.Ag selaku Pembimbing Akademik yang banyak

memberikan nasehat, saran, bimbingan, motivasi dan masukan kepada

il

nery wisey jueAg uejng jo A
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penulis selama menjalankan pendidikan sejak awal hingga akhir semester

ini.

. Terima kasih juga kepada ustadz Dr. H. Nixson, Lc., M.Ag dan ustadzah Dr.

Khairiah, M.Ag selaku dosen pembimbing skripsi yang banyak memberikan
arahan dan bimbingan dalam menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terima
kasih banyak atas pertolongan, nasehat, motivasi, dan bimbingannya selama

ini yang telah diberikan kepada penulis.

. Seluruh dosen Fakultas Ushuluddin yang memberikan banyak ilmu dan

pelajaran sejak awal hingga akhir semester, yang bertemu di kelas maupun
di luvar kelas, penulis memohon ridhonya, semoga ilmu yang diberikan
menjadi bermanfaat bagi penulis dan dapat disebarluaskan untuk menjadi
amal jariyah bagi kita semua. Terima kasih juga kepada staf bagian
akademik dan bagian umum yang senantiasa memberikan kemudahan dalam
berbagai urusan. Terima kasih juga kepada ibu-ibu cs dan bapak satpam
Ushuluddin yang juga memudahkan penulis dalam proses mencari dosen

pembimbing.

. Teruntuk Ayah tercinta Zulfan, S.T, sosok yang diam-diam memikul banyak beban

namun tak pernah mengeluh. Terima kasih Ayah, atas kerja keras yang tak kenal
waktu, atas keringat yang tak pernah diperhitungkan, dan atas segala pengorbanan
yang engkau lakukan agar anakmu bisa duduk di bangku sekolah hingga akhirnya
menyelesaikan studi ini. Ayah adalah contoh nyata tentang arti ketulusan dan
tanggung jawab. Tanpa banyak kata, Ayah mengajarkan arti keikhlasan dan
perjuangan. Doa yang mungkin tak terucap, namun terasa nyata dalam
setiap langkah dan pencapaian ini. Semoga setiap halaman dalam karya ini
menjadi saksi kecil atas besarnya pengorbananmu. Dan semoga Allah
membalas segala kebaikan dan perjuanganmu dengan balasan yang jauh
lebih mulia.

kepada ibu tercinta yang Bernama duma Sari sosok yang menjadi sumber
cinta, ketabahan, dan kekuatan. Terima kasih Ibu, atas doa yang tak pernah
putus, pelukan yang menjadi tempat pulang, serta segala lelah dan letih yang
tak pernah Ibu perlihatkan. Ibu adalah perempuan tangguh yang selalu hadir

il
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dalam diam, yang tak pernah lelah mendoakan meski tak diminta, dan yang
selalu percaya bahwa anakmu mampu, bahkan di saat aku sendiri
ragu.Tanpa doa Ibu, mungkin langkah ini tak akan sejauh ini. Tanpa
kasihmu, mungkin semangat ini sudah lama padam. Semoga setiap huruf
dalam karya ini menjadi bagian kecil dari baktiku, dan menjadi doa agar 1bu
selalu dalam lindungan dan ridha Allah Swt.

Juga kepada abang dan adik saya yakin Dirga Wahyuri dan Nazua Aidil
Putri, yang telah menjadi bagian dari semangat dan pelipur lara dalam
proses panjang ini. Terima kasih atas candaan sederhana yang mengobati
penat, atas dukungan dalam bentuk yang mungkin tak selalu tampak, serta
atas kehadiran kalian yang menjadi pengingat bahwa perjuangan ini bukan
hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk keluarga. Abang yang selalu
memberi teladan dalam sikap, dan adik yang hadir sebagai penguat
semangat di kala lelah, kalian adalah bagian penting dari setiap langkah
dalam perjalanan ini. Semoga suatu saat nanti, kalian pun dapat menggapai

apa yang kalian cita-citakan, bahkan lebih tinggi lagi.

. Teruntuk sahabat sma ku Sri Viola Syaharani, yang telah menjadi tempat

berbagi keluh kesah, penguat semangat, dan pengingat di saat ingin
menyerah. Di tengah jatuh bangun proses ini, kalian hadir dengan dukungan
yang tulus, tawa yang menyembuhkan, dan kesediaan untuk mendengarkan

meski tanpa diminta.

. Teruntuk Sahabat ku selama di bangku perkuliahan yakni Misnawati dan

Fitriani Wulandari yang telah menjadi bagian penting dalam perjalanan
akademik ini. Terima kasih atas kebersamaan yang luar biasa atas tawa yang
meringankan stres, diskusi yang membuka wawasan, hingga dukungan

diam-diam yang begitu berarti saat semangat mulai redup.

.Juga untuk Muhrizan Saragih, sesorang yang selalu ada untuk saya, yang

menjadi motivasi dalam mengerjakan skripsi ini, terimakasih telah sabar
menemani setiap proses yang penulis lalui selama ini, terimakasih sudah

siap mendengar keluh kesah penulis saat proses penulisan skripsi ini,

v
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terimakasih untuk kepercayaannya bahwa penulis mampu melakukannya
sampai akhir.

. Terakhir untuk diri ku se terima kasih karena sudah bertahan sejauh ini.

Untuk semua malam yang dilalui dengan mata lelah dan pikiran penuh tanda
tanya, untuk semua pagi yang tetap bangun walau semangat terasa kosong,
dan untuk setiap langkah kecil yang akhirnya membawa sampai ke titik ini
terima kasih. Terima kasih sudah mau mencoba, meski tidak selalu percaya
diri. Terima kasih karena tetap berjalan, meski sempat ingin berhenti. Terima
kasih karena tidak menyerah pada rasa takut, cemas, dan keraguan yang tak
terhitung jumlahnya. Perjalanan ini bukan hanya tentang menyelesaikan
skripsi, tapi juga tentang belajar memahami diri sendiri—menerima bahwa
tidak apa-apa merasa lelah, menangis diam-diam, bahkan merasa tidak
mampu... asal tidak benar-benar berhenti.Skripsi ini mungkin tidak
sempurna, tapi prosesnya nyata. Dan untuk itu, diri ini pantas diberi pelukan
hangat dan pengakuan: kamu sudah berusaha dengan sepenuh hati, dan itu

sangat berarti.

Pekanbaru, 14 Juli 2025

Nabila Sahara
NIM 12130222619
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PEDOMAN LITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat

1dio deH 6

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
3

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
Og43.6/J/ 1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

Bghasa Arab (4 Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992.
w

A, Konsonan
-~
©
-0 ARAB LATIN ARAB LATIN
o \ a L Th
= - B L Zh
< T ¢ ¢
< Ts 2 Gh
z J - F
c H ) Q
¢ Kh & K
3 D J L
3 Dz e M
D R O N
J Z B W
o S 5 H
B Sy s ¢
o2 Sh & Y
o= Dl

Vokal, panjang, dan diftong
Setiap penulisan hahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

€C 9

- ditulis dengan “a” kasrah dan dhammah dengan “u” sedangkan bacman
p

o AjrsraATuf) orureysy aje3s

anjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =A Misalnya BE menjadi Qala
Vokal (I) panjang =1 Misalnya s menjadi Qila
Vokal (u) panjang =0 Misalnya 95 menjadi Diina

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

nan

1", melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya nisbat

X

nery wisey jredg uejng j
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©

g diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah

-~
ditulis dengan "aw" dan "ay". Perhatikan contoh berikut:

&)

Diftong (aw) =5 Misalnya J Menjadi  Qawlun

Diftong (ay) =& Misalnya — A& Menjadi Khayrun

~ Ta' marbathah (5)

NINSw ed

Ta marbithah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah

o kalimat, tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka

n

@ ditransliterasikan dengan menggunakan "h" misalnya bl 4u adl menjadi al-

risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat vang

)

“terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasika

nel

menggunakan / yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *

das ) &) menjadi fi rahmatillah.

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan ““al” lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut:

7))
& 1. Al-Imam al-Bukhariy me.ngatakan...

N

Al-Bukhary muqaddimah kitabnya me.nje.laskan...

w

Masya’ Allah kana wa ma lam yasya' lam yakun

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] d)e
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ABSTRAK

JXBH @

Penelitian ini membahas sighat nahyr dan dilalah-nya dalam Surah al-Bagarah
dengan menganalisis pendekatan semantik dan Tafsir Fath al-Qadir. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya memahami struktur bahasa
makna larangan dalam Al-Qur’an, khususnya bentuk-bentuk nahyi yang tidak
se;lralu menunjukkan keharaman mutlak. Bentuk asli sighat nahyi adalah fil
mudari® yang didahului oleh /a nahy yang menjazmkan. Namun, terdapat pula
bentuk lain seperti tahrim, karahah, dan makna majaz yang secara semantik
meéngandung unsur larangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan semantik, yaitu dengan mengkaji lafaz dan struktur sighat
ng?;hyz' beserta maknanya dalam konteks ayat. Data dikumpulkan melalui analisis
isp Surah al-Baqarah serta kajian terhadap literatur tafsir dan kebahasaan. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 28 bentuk sighat nahyi dalam 25 ayat Surah al-
Bagarah yang tergolong sebagai sighat nahyt asli, serta 2 bentuk fahrim sebagai
jénis nahyi tidak langsung. Dilalah sighat nahyt tidak selalu bermakna haram,
namun bisa berarti makruh, irsyad, peringatan, atau doa, tergantung konteks dan
qarinah yang menyertainya. Analisis dalam Tafsir Fath al-Qadir karya Imam asy-
Syaukani memperkaya pemahaman makna ayat, khususnya dalam menafsirkan
larangan yang bersifat teologis, sosial, dan hukum. Kandungan larangan
mencakup aspek teologis, ibadah, sosial, dan hukum, menunjukkan bahwa
larangan dalam Al-Qur’an berfungsi sebagai instrumen pembentukan moral,
pengendalian perilaku, dan kesadaran etis umat Islam secara komprehensif.

Kata Kunci: Sighat Nahyt, Semantik Al-Qur’an, Surah al-Baqgarah, Dilalah.

xi
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ABSTRACT

This study discusses sighat nahyi (forms of prohibition) and their semantic
implications in Surah al-Baqarah, using a semantic approach and referring to
Tafsir Fath al-Qadir by Imam al-Shawkani. The background of this research is
based on the importance of understanding linguistic structures and the meaning of
prehibitions in the Qur’an, especially since forms of nahyr do not always indicate
aBsolute prohibition. Generally, the original form of sighat nahyt is a fi‘l mudari‘
(&esent/future verb) preceded by “/a nahy” in the jazm (jussive) mood. However,
tife Qur’an also presents other forms that imply prohibition either explicitly or
ilg’plicitly, such as words indicating fahrim (forbiddance), karahah (disapproval),
o figurative expressions (majaz) that semantically convey a sense of prohibition.
This study uses a qualitative method with a semantic approach, examining the
wards and structures of sighat nahyi and their meanings in the context of verses,
bgth linguistically and interpretively. Data collection was carried out through
content analysis of Surah al-Baqarah and review of tafsir literature, particularly
Fath al-Qadir and linguistic sources. The findings show 28 forms of original
sighat nahyt across 25 verses in Surah al-Baqarah, along with 2 instances of
tahrim and 2 uses of the phrase “la yahillu” as indirect forms of prohibition. Imam
al-Shawkani’s interpretation in Fath al-Qadir enriches the understanding of these
verses, particularly in identifying prohibitions that are linguistic, social,
theological, or legal in nature. Overall, prohibitions in the Qur’an serve as
instruments for moral development and more comprehensive behavioral
regulation.

1BH @

Keywords: Sighat Nahyi, Qur anic Semantics, Surah al-Baqarah, Fath al-Qadir,
Imam al-Shawkani.
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Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk dan pedoman bagi manusia

©

gl

& BAB |

o PENDAHULUAN
E
Av Latar Belakang Masalah

S

= untuk bisa menjalani hidup dengan baik, terarah dan bermanfaat di dunia ini
=
= dan juga sebagai panduan untuk bisa meraih kehidupan yang bahagia kekal

o abadi di akhirat kelak. Al-Qur’an juga merupakan sumber utama hukum Islam

n

& disamping Al-Sunnah, ijma’ dan qgiyas. sebagai kitab suci umat Islam, kitab ini

tentunya mencakup seluruh inti ajaran Islam.

neiy e

Para ulama dari zaman ke zaman sangat memperhatikan kitab suci ini
dan begitu juga dengan tafsirnya sehingga panduan dan pedoman yang
terkandung di dalamnya dapat digali dan dipahami serta disampaikan kepada
ummat. Allah telah menurunkan beberapa kitab suci bagi umat manusia.
Diantaranya adalah kitab suci Al-Quran.

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang telah diturunkan sang Khalik
melalui perantaraan malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad. Al-Quran
merupakan sumber utama dan rujukan terpenting ajaran Islam.*

Al-Qur’an Sebagai kitab suci dari Allah dan pedoman hidup bagi
manusia diimani oleh kaum muslimin sebagai kalamullah (firman Allah) yang
kebenarannya mutlak tidak ada keragu-raguan terhadapnya, Al-Qur’an
_berfungsi sebagai petunjuk kehidupan dunia dan akhirat bagi seluruh umat
manusia umumnya dan kepada kaum muslimin khususnya kapanpun dan
dimanapun sekaligus sebagai mukjizat Nabi Muhammad.?

Berbagai cara dilakukan ulama dalam menggali kandungannya, secara

0 AJISI3ATU() DTWE[S] 3}B)S

umum ada beberapa metode ulama dalam mengkaji Al-Qur©an ini.

J

o Diantaranya dikenal dengan metode tafsir ijmali (menyeluruh), maudii"t
=
g? (tematik), tahlili (analisis), Muqaranah (perbandingan). Dalam penelitian ini

metode yang akan digunakan oleh penulis adalah Metode tahlili (analisa).

jeAg u

%

=» ' M.H. Thabathaba’i dan Abu Abdullah Al-Zanjani, Mengungkap Rahasia al- Qur’an,
(h@za%l\]ﬁaﬂdimg&m);ih%ﬁbyan Fi Ulumul Al-Qur’an, ( pengantar Ulumul Qur’an praktis).
Ter.Mohd.Qadrun, (Pustaka Amani, 1987), h. 99

I
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Surah al-Bagarah sebagai surah terpanjang dalam Al-Qur’an memuat

ABH @

o berbagai macam aturan, larangan, dan petunjuk hidup yang komprehensif. Di

§ dalamnya terdapat banyak bentuk (nahyi) yang menunjukkan kehendak Allah

e

5 terhadap perilaku manusia. Namun demikian, tidak semua bentuk tersebut
— memiliki kekuatan makna yang sama; ada yang bersifat mutlak (tahrim), ada
z pula yang bersifat anjuran untuk ditinggalkan (karahah), dan sebagian lainnya
= bersifat majaz.
g Oleh karena itu, kajian terhadap sighat nahyi dalam Surah al-Bagarah
& memerlukan analisis mendalam yang tidak hanya melihat struktur lahiriah,
A tetapi juga makna yang dikandung di balik bentuk tersebut. Dalam konteks ini,
= pendekatan semantik Al-Qur’an menjadi sangat relevan. Pendekatan ini tidak
hanya memperhatikan aspek gramatikal dan morfologis dari teks, tetapi juga
menelusuri makna dari kata dan struktur dalam konteks wacana serta
penggunaannya secara keseluruhan dalam Al-Qur’an.

Nahyu adalah salah satu konsep penting dalam ajaran islam yang
secara etimologis berasal dari kata Arab yang berarti larangan atau
pencegahan. Dalam konteks syariat, nahyu merujuk pada perintah dari Allah
atau Rasul untuk meninggalkan suatu perbuatan yang dilarang. Larangan ini

& bertujuan untuk menjaga individu dan masyarakat dari tindakan tindakan yang

bertentangan dengan ajaran agama dan membawa kerugian.3

weysy ajels

Untuk memperkaya analisis, penelitian ini juga menggunakan Tafsir
~ Fath al-Qadir karya Imam Asy-Syaukani, seorang mufassir dan mujtahid
= . : . .

= muthlaq dari Yaman yang dikenal karena pendekatannya yang tidak terikat
?3 mazhab dan kritis dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Karya beliau
wn

E menampilkan metode tafsir gabungan antara riwayat dan dirayah, serta kuat
S dalam argumentasi bahasa dan hukum. Penafsiran Imam Asy-Syaukani
7)) -
= terhadap ayat-ayat yang mengandung larangan sangat relevan untuk dikaji,
gkarena dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang hakikat

& larangan dalam Al-Qur’an.

M praed

£ ® Indri Anjani, Shalilah, Analisis Nahyu dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 32 (Studi
Tentang Larangan-Larangan Allah), Journal Islamic Studies, Vol 3, No 1, 2024

nery w
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Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengungkap

ABH @

o bentuk-bentuk sighat nahyi, analisis semantik dari setiap bentuk larangan, dan

© bagaimana dilalah (petunjuk makna) larangan tersebut dipahami menurut

e

5 Imam Asy-Syaukani dalam Tafsir Fath al-Qadir. Harapannya, penelitian ini
= dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian tafsir semantik
z serta meningkatkan pemahaman umat terhadap dimensi kebahasaan dan
= hukum dalam ayat-ayat larangan.

w
c Contoh nyata dari larangan ini dapat ditemukan dalam Al-Qur’an,

%seperti larangan mendekati zina, riba, dan khamar (minuman keras). Dalam

A pemahaman ushul figh, para ulama mendefinisikan nahyu sebagai tuntutan

g dari pihak yang lebih tinggi untuk meninggalkan perbuatan yang terlarang,
seperti yang dijelaskan oleh ulama Abu Zahra dan Al-Tilmizaniy dalam
bukunya yang berjudul, wawasan Al-Quran tentang al-nahyu.

Para ulama ushul figh membahas bahwa sighat nahyi (fi'il mudhari’
yang didahului “1a” dalam bentuk larangan) secara prinsip menunjuk pada
tahrim (keharaman), namun maknanya bisa bergeser tergantung siyaq
(konteks), garinah (indikasi), dan maqasid (tujuan syariah)®. Maka dari itu
penelitian ini sangat penting untuk di teliti agar tidak terjadinya

= kesalahpahaman pada pemahaman syari’at.
Kajian semantik terhadap sighat nahyi dalam Surah al-Bagarah

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif terhadap

JIWIe[s] aje

“maksud dan tujuan larangan yang disampaikan, serta memberikan kontribusi
dalam pemahaman hukum dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an.

Menurut penelitian Abdul, terdapat lebih dari 300 bentuk larangan
(sighat nahyi) dalam Al-Qur’an yang menggunakan pola “la fi‘il mudhari‘”,
belum termasuk bentuk larangan yang tidak eksplisit tapi tersirat secara
kontekstual®.

Dalam penelitian awal yang dilakukan oleh penulis, setidaknya

Sey JiJeAg uejIng jo A}IsIaArun)

* Wahbah az-Zuhayli, Usil al-Figh al-Islam, Jilid 1, h. 398-399:
® Wahid, Abdul. “Analisis Semantik Terhadap Sighat Nahy dalam Al-Qur’an.” Al-Daulah,
.9 No. 1, 2020, h. 45.

I
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©

gditemukan lebih dari 30 ayat dalam Surah al-Bagarah yang mengandung

: sighat nahyi yang eksplisit dan layak dianalisis dari aspek semantik.

Mengingat pentingnya pemahaman yang tepat terhadap bentuk nahyi

eyd

5 dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Surah al-Bagarah yang sarat dengan
= hukum dan tuntunan hidup, maka diperlukan kajian mendalam yang tidak
é hanya bersifat linguistik tetapi juga semantik.

= Pendekatan semantik Al-Qur’an memungkinkan penelusuran makna
gsecara lebih holistik dan kontekstual, sehingga dapat menjelaskan maksud
o larangan secara lebih tepat dan proporsional sesuai dengan konteks ayat.
A Berdasarkan urgensi tersebut, maka penelitian ini mengambil judul: “Sighat
= Nahyi dan Dilalahnya dalam Al-Qur’an Surah al-Bagarah (Analisis

Semantik Dan Tafsir Fathul Qadhir Karya Imam Asy- Syaukani)”.

B. Penegasan Istilah
Untuk mempermudah dalam memahami penelitian tentang “Sighat
Nahyi Dan Dilalahnya Dalam Al-Qur’an Surah al-Baqarah (Tinjauan
Semantik Al-Qur’an)”. Maka penulis perli memberi penegasan dan penjelasan

di antaranya yaitu:

S
[
4
T
]

jamak dari sigah berarti macam atau bentuk. 6
2. Nahyu/nahyi
Tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan.’
3. Dilalah
Memahami sesuatu atas sesuatu.®
Semantik
Istilah semantik dalam bahasa Arab dikenal sebagai ilmu al

dalalah, ilmu al-dilalah, atau ilmu al-ma’na.’

¢ Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir (t.p., 1984), h 803

’ Syekh Muhammad Khudari Biq, Usul-al Figh, Cet. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 199

: 8 Nasri, Dilalah Dalam Perspektif Hukum Islam : Analisis Deskriptif Klasifikasi Dilalah
gai Penunjukan Atas Hukum Dalam Islam, Jurnal Pendidikan dan Sains, Vol 2, No 2, 2020,

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR]S] 3}e)
N

3 mI.IE'
A

nery wisey

° Ahmad Mukhtar Umar, [lm al-Dalalah, (Mesir: Alam al-Kutub, 1998), Jilid V, him. 11
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©

Q;F Identifikasi Masalah

: Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan maka penulis
©

- mengidentifikasikan pokok permasalahan yang perlu di bahas secara jelas,

o .
3 yaitu:
—1. Al-Quran menggunakan berbagai bentuk kebahasaan, termasuk sighat
z nahyi yang memiliki ragam makna tergantung konteks.
E2. Surah al-Bagarah sebagai surah terpanjang mengandung sejumlah ayat
g dengan sighat nahyi yang penting untuk dikaji secara semantik.
o 3. Pemahaman terhadap sighat nahyi sering kali tidak cukup hanya dengan
A terjemahan literal, melainkan memerlukan pendekatan semantik untuk
= mengetahui makna dan tujuan larangan tersebut.

4. Masih minim penelitian yang secara spesifik mengkaji sighat nahyi dalam

Surah al-Bagarah dengan pendekatan semantik Al-Qur’an.

5. Bentuk-Bentuk Sighat Nahyi Dalam Qs al- Bagarah.

6. Pemaknaan sighat nahyl dalam Surah al-Bagarah menurut analisis
semantik dan penafsiran Imam Asy-Syaukani dalam Kitab Tafsir Fathul
Qadir

Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada kajian sighat nahyi yang terdapat dalam
Surah al-Bagarah. Fokus utama diarahkan pada analisis bentuk-bentuk nahyi

_(larangan) yang muncul dalam ayat-ayat tersebut beserta dilalah (petunjuk

N arureysy a3e3§’

maknanya) dengan menggunakan pendekatan semantik Al-Qur’an dan
menggunakan Kitab tafsir Fathul Qadir sebagai petunjuk makna dalam

penafsiran.

ISI9ATU

Penelitian ini tidak mencakup pembahasan nahyi dalam surah-surah

jo A3

o lain, serta tidak membahas aspek fighiyah atau hukum-hukum derivatif yang

&
— bersumber dari ayat-ayat nahyi dalam Surah al-Baqarah.

ue

EZ Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas Latar Belakang masalah di atas, maka

penulis Meneruskan permasalahan sebagai berikut:

nery wisey jue
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6
©
g 1. Apa saja bentuk sighat nahyi yang terdapat dalam Surah al-Bagarah?
:2. Bagaimana pemaknaan sighat nahyr dalam Surah al-Bagarah menurut
§ analisis semantik dan penafsiran Imam Asy-Syaukani dalam Kitab Tafsir
; Fathul Qadir?

=3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
= 1. Tujuan Penelitian
a. Untuk Mengidentifikasi bentuk-bentuk sighat nahyi dalam Surah al-
Bagarah.
b. Untuk Mengetahui Pemaknaan Sighat Nahyi dalam Qur’an Surah al —

nery eysng N

Bagarah menurut analisis semantic dan penafsiran Imam As-Syaukani
dalam Tafsir Fathul Qadir.
2. Manfaat Penelitian

a. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu tafsir Al-Qur’an,
khususnya dalam kajian semantik. Dengan mengkaji sighat nahyi
secara mendalam, penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan
dalam memahami ragam makna larangan dalam Al-Qur’an dari sisi
kebahasaan dan makna kontekstual.

b. Menjadi rujukan bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti yang tertarik
pada studi linguistik Al-Qur’an atau tafsir semantik. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat membantu para dai, guru, dan pemerhati Al-Qur’an
dalam memahami serta menjelaskan ayat-ayat larangan dengan lebih

tepat dan relevan sesuai dengan konteks penggunaannya.

Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN
Yang menjadi kerangka dasar dari keseluruhan penelitian. Isinya
mencakup latar belakang penelitian, penegasan istilah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

- BAB II KERANGKA TEORETIS

Yang bertujuan untuk menjelaskan landasan teoritis serta informasi

nery wisey juredg uejng yo Ayrsi®arun sruresy aje3g
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7
©
§ terkait variabel-variabel yang tercantum dalam judul penelitian.
: BAB III METODE PENELITIAN
'§ Terdiri dari Jenis Penelitian, Sumber Data Penelitian seperti sumber
; primer dan sekunder, Teknik Pengumpulan Data yang melibatkan
= berbagai tahapan untuk mengumpulkan informasi terkait masalah
z penelitian, serta Teknik Analisis Data
Z BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
%) Di dalamnya dibahas makna-makna larangan (nahyi) secara semantik,
2 konteks pemakaiannya, serta dilalahnya (arah makna) dalam ayat-ayat
A yang dikaji dengan menggunakan kitab tafsir.
 BABV PENUTUP

Terdiri dari Kesimpulan dari penelitian, dan di akhiri dengan Saran.

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§
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1d1o deH 6

BAB I1
KERANGKA TEORITIS

Av Landasan Teori

i 1. Balaghah

Nely exsns NIN

Menurut Ahmad al-Hasyimi dalam kitab Jawahir al-Balaghah Fi
al-Ma’ani Wa Al-Bayan Wa Al-Badi’
sl e LTy agllall anle (U i) slgml oalll Lasgae (3 2SS
U Sl il sl ol sa ald) SISy Ay oUW Ly 0555
¢l KU Ly 0sblt A pbeay wd Gl Gl mosd)
@l @ emlab oo JW sl s b SIS GG e s Lolo jaih il
b sme
Artinya: “Pengertian Balaghah menurut bahasa adalah sampainya
seorang kepada tujuan yang hendak dicapainya. Balaghah menurut istilah
adalah Kalam Dan Mutakallim Balaghah kalam artinya makanya jelas,
ungkapannya fasih, sesuai tempat dan keadaan orang diajak bicara.
Mutakallim Balig yaitu bakat yang dimiliki seseorang dan ia mampu

menyusun kalam balig sesuai dengan tuntutan keadaan, fasih

menggunakan makna apa saja yang terlintas dalam pikirannya dan yang

tergerak dalam dadanya”. N

Definisi Ahmad Musthafa Maragi dalam kitab Ulumul Balaghah
Al-Baya wa Al-Mani al Badi’
PN - S fa («b cv.lg:l\j c(w Lesg 28I c?ﬁj

Artinya: “Balaghah adalah terletak pada karakterisitik kalam dan
mutakalim ™!

Dari berbagai macam buku atau kitab balaghah yang peneliti baca
cabang- cabang ilmu balaghah terdiri dari tiga di antarannya:

a. Ilmu Bayan

S Gom oo 1 el ALl CaaSU Al 3 sl OL) (e i

11eg uelng jo AJISIdATU() dTWR]S] 3}e)§

1 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’ (Kairo:

Daru At-Taufiqiyyah li At-turas 201), h. 44

p. |

' Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma’ani al Badi’, Cet ke-3

(ﬁaeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h.35.

nery w
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AJISI3ATU) DTWER[S] 3}B)S

ade AV oog Wgline S5 (3 Al aal)

Artinya: “penegertian ilmu bayan menurut bahasa terbuka dan jelas,
menurut istilah ilmu untuk mengetahui menyusun suatu pengertian

dengan redaksi yang berbeda-beda dalam menjelaskan tujuan yang

. : i)
akan disampaikan”.

Ilmu bayan bahasannya mencakup, diantaranya: Tasybih,
Majaz, dan Kinayah

Ilmu Ma’ani
W Uos s 065 &)l gl oIS il s Coms aelsh 9 Jsnol 2 ) e
A G s oA 39 056 et S il

Artinya: “Ilmu Ma’ani pada prinsipnya dikenal dengan ilmu untuk

mengetahui kasus suatu kalam (tulisan dan lisan) bahasa Arab

sehingga sesuai dengan kondisi yang dimaksud oleh konteks”. e

Ilmu Ma’ani bahasannya mencakup, di antaranya: Kalam,
Qhasar, Washal, Fashal, [jaz, dan Musawah.'*

Imu Badi’

@ O oo kol Ll e e Je sl gl ad
azy s dny Woye ols cj,w.{}j 39 o9 L p&.!\ A L“;J\ Likg cogorsll

JUH el

Artinya: “Badi’ menurut bahasa adalah inovasi, sedangkan menurut
istilah adalah ilmu untuk mengetahui berbagai bentuk dan kelebihan
vang dapat menambah kecantikan suatu kalam setelah disandingkan
dengan tuntunan yang sesuai’’. 1

[lmu Badi’ bahasannya mencakup, di antaranya:

keindahan-keindahan lafzhi dan keindahan-keindahan Maknawi.®
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2 Ahmad al-Hasyimi, Jawahir al-Balaghah Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’, Cek
(Kairo: Daru At-Taufiqiyyah li At-turas 201), h. 258

" Ibid, h. 57

Y Ahamd Syatibi, Balaghah Il (Ilmu Ma’ani) Pengantar Memahami Makna Al-Qur’an, Cek
k'§ 1, (Jakarta: Tarjamah Center 2013), h. 3.
= 5 Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma’ani al Badi’, Cet ke-3,
(Baeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h. 319
® Ahmad Musthafa Maragi, Ulumul Balaghah Al-Bayan wal Ma’ani al Badi’, Cet ke-3,
(Igaeraut- Lebanon: Darul Kutub Ilmiyah 1993), h. 319

W
S ue}ng jo

X

p. |
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Ilmu Ma’ani
Merupakan bentuk jamak dari kata ma’na, yang secara bahasa
berarti “maksud”. Dalam istilah ilmu bayan, ilmu ini merujuk pada
penggunaan lafaz atau ucapan yang mencerminkan apa yang ada dalam
hati. Secara umum, ilmu ma’ani adalah cabang ilmu yang membahas cara
menyampaikan ucapan dalam bahasa Arab dengan mempertimbangkan
konteks dan situasi yang sedang terjadi. Tujuannya adalah untuk
mengungkapkan maksud tersembunyi dari pembicara (mutakallim)
melalui susunan kata yang mampu memuat seluruh makna yang ingin
disampaikan secara tepat sesuai dengan kondisi pembicaraan.*’
Kalam terbagi menjadi 2 yaitu:
a. Kalam khobar
Kalam khobar adalah perkataan atau ungkapan yang dapat di
nilai benar atau bohong. Karena isinya menunjukan berita. Yang
dimaksud dengan kebenaran suatu berita adalah jika apa yang
dikatakan sesuai dengan apa yang terjadi dan dikatakan berita tersebut
bohong jika apa yang dikatakan tidak sama dengan kenyataan yang
terjadi. Oleh karena itu, kalimat seperti ini disebut kalimat informatif.
b. Kalam Insya’
Kalam Insya adalah kalam yang tidak berhubungan dengan
benar atau bohong, kalam insya terbagi menjadi dua yaitu :

1) Insya tholaby, adalah kalimat yang menuntut terjadinya sesuatu.
Seperti tamanni (pengandaian), istitham (kalimat tanya), nahi
(kalimat larangan), amr (kalimat perintah), dan nida (kalimat
pangilan).

2) Insya ghoir tholaby, adalah kalimat yang tidak menuntut terjadinya
sesuatu. Diantaranya ungkapan pujian (madh), ungkapan celaan
(dzam), ungkapan sumpah (qosam), ungkapan kekaguman (ta
‘ajub), akad seperti pada jual beli (agad) dan ungkapan

pengharapan (raja). Dan macam-macam insya ghoir tholabi tidak
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@
g termasuk pembahasan ilmu ma'ani.
-~
2
= Peneliti hanya fokus terhadap Nahy (larangan).
©
5 3. Nahy (Larangan)
= Al-Nahyu, Secara bahasa artinya larangan, lawan dari kata perintah
=
c (‘)\J\) eSlazY) asg L}a Jxﬁ o S b on
Z
o  Artinya:  “Tuntutan untuk menahan diri/tidak melakukan sebuah
= perbuatan dari yang lebih tinggi kedudukannya kepada bawahannya dan
>  wajib untuk menahan diri dari melakukannya”.*®
©
A Nahy dapat diungkapkan dengan satu cara yaitu menggunakan fi'i/
= mudhori' dan didahului dengan /a nahy yang menjazmkan.

Contoh:

G e Yy

Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina, sebab ia adalah perbuatan
yang nista”

Menurut Syekh Muhammad Khudary Bik bahwa a/ Nahyu adalah
tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan.19 Hal ini menunjukkan
bahwa hal-hal yang dilarang itu berbahaya dan cenderung berdampak
negatif. Olehnya itu, maka Allah tidak segan-segan mengutuk, mencela
dan bahkan dengan ancaman bagi yang melanggar larangannya, demikian
pula sebaliknya bagi yang patuh pada Allah dengan meninggalkan
larangan tersebut mendapat pujian.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa dalam konsep al-Nahyu
terdapat unsur, yaitu yang melarang (Allah sebagai penentu), yang dilarang
(mukallaf sebagai subyek), dan perkataan atau perbuatan yang dilarang
(sebagai obyek). Demikianlah salah satu ketetapan Allah yang harus

ditaati, merupakan hukum syara’ yang berkenaan dengan perbuatan
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8 Abdullah al-Hamid, dkk, Silsilah Ta"lim Al-Lughah Al-Arabiyah Mustawa Al-Rabi"
AtBalaghatu Wa Al-Naqdu, (Riyad: Jami“atul Imam Muhammad Bin Su“ud al-Islamiyah, cet. I,
1994), h. 50

9 Syekh Muhammad Khudari Biq, Usul-al Figh, Cet. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h.
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mukallaf. Dari setiap makna tersebut, dapat disimpulkan bahwa al Nahyu
yang merupakan bentuk masdar dari kata naha’, adalah suatu bentuk
tegahan atau larangan.

Kata naha’ dapat ditemukan dalam Al-Qur’an dengan berbagai
derivasinya. Istilah tersebut cukup banyak dalam Al-Qur’an, yakni
terdapat 56 kali, dalam 27 surah.”® Di antara 56 kata tersebut, terdapat 6
macam makna, dan yang paling dominan adalah kata naha’ yang bermakna
melarang atau mencegah, yakni 33 kali, selanjutnya 17 kali yang berarti
berhenti. Maksudnya diharapkan untuk tidak melakukan lagi suatu
perbuatan yang dilarang.

Kata yang bermakna akhir segala sesuatu, artinya batas akhir
segala sesuatu, termasuk hari kebangkitan. Dua kata yang mempunyai
makna orang berakal, maksudnya orang yang mencapai tingkat pemikiran
yang matang, sehingga dapat membedakan antara yang hak dan yang batil.
Kemudian satu kata yang berarti menahan, artinya kemampuan melawan
hawa nafsu. Dan satu kata yang berarti sidrat al-muntaha.**

Dengan memperhatikan setiap makna tersebut, maka larangan
adalah makna yang paling dominan dan sangat populer, yang berarti
larangan terhadap sesuatu yang tidak pantas dan tidak patut untuk
dilakukan atau diucapkan dan mengandung tuntutan untuk
meninggalkannya.

Menurut istilah ulama ushul figh, Abu Zahra misalnya menyatakan
bahwa al-Nahyu adalah tuntutan untuk meninggalkan suatu perbuatan.22
Dalam ilmu balaghah al-Nahyu adalah tuntutan untuk meninggalkan suatu
perbuatan oleh orang yang mempunyai kedudukan yang lebih tinggi.23 Hal
ini sejalan dengan pendapat al-Tilmizaniy dengan pernyataannya bahwa

al-Nahyu adalah suatu bentuk pernyataan yang menunjukkan pada
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20 Muhammad Fu’ad Abd al-Bagqi, al-Mu jam al-Mufakhras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim,
onesia: Maktabah Baslan, t.th.), h. 891-892.

2! Sidrat al-Muntaha, yaitu tempat paling tinggi di atas langit yang ketujuh, yang telah
di‘kun_]ungl nabi ketika mi’raj. Lihat Departemen AgamaRl, op. cit., h. 872.
“2 Muhammad Ab- Zahrah, Ushul Figh, (Beirut: D+r al-Fikr, t.th.), h. 181.
23 Ahmad al-lasyimiy, Jawahir al-Balaghah, (BeiruT: Dar al Fikr, 1978), h. 82-83
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tuntutan untuk meninggalkan sesuatu dari atasan kepada bawahan, dengan
kata lain dari yang lebih tinggi kepada yang rendah.**

Hafizuddin al-Nazafi juga menyebutkan bahwa yang dimaksud al-
Nahyu adalah ucapan seseorang yang lebih tinggi kedudukannya yang
ditujukan kepada orang lain.® Hal ini dipertegas pula oleh Muhammad
Adib salih dalam Tafsir al Nusus! Fi al-Figh al-Islamiy, bahwa al-Nahyu
adalah ucapan yang menunjukkan kepada tuntutan untuk meninggalakn
suatu perbuatan dari yang lebih tinggi kedudukannya.26 Demikian ulama
usul fighi mengemukakan pengertian al-Nahyu sebagai suatu tuntutan
secara pasti untuk meninggalkan suatu perbuatan.

Lain halnya dengan Ibnu al-Subki,?’ dan sebagian ulama Mazhab
Maliki, berpendapat bahwa tuntutan untuk berbuat itu tidak mesti datang
dari atas, atau yang lebih tinggi posisinya dari yang dilarang. Namun
demikian, jumhur ulama usul figh sepakat bahwa apabila tuntutan tersebut
datangnya dari sesuatu yang posisinya lebih rendah dari yang dituntut,
maka hal itu merupakan doa. Misalnya seorang hamba berdo’a kepada
Allah swt. “Ya Allah jangan turukan azab pada kami”.

Menurut Jumhur ulama sekalipun kalimat “Jangan turunkan azab
pada kami”, mengandung pengertian tuntutan untuk tidak melakukan
sesuatu, namun hal tersebut tidak bermakna al-Nahyu, karena datangnya
dari bawah (manusia) kepada Allah swt. Akan tetapt menurut Ibnu al-
Subki dan sebagian Mazhab Maliki, bahwa kalimat seperti ini pun
termasuk al-Nahyu.

Dengan memperhatikan semua pengertian yang telah dikemukakan
terdahulu, pada dasarnya mengandung maksud yang sama. Artinya, pada
umumnya para ulama dan pakar usul figh mempunyai pandangan yang

sama dalam memberikan pengertian tentang al-Nahyu. Perbedaannya

"h
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24 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Maliki al-Tilmizaniy, al-Miftah al-Usul ila Bina al-
" ‘ala al-Usul, (Beirut: Dar al-Kutb al Ilmiyah, t.th.), h. 36;

% Hafizuddin al-Najafi, Kasyaf al-Asrar, Juz. I Cet. I (Beirut Libanon: t.pn, 1986), h. 44.

% Muhammad Adib salih, Tafsir al-Nusus Fi al-Figh al Islamiy, Juz. 11 Cet. 1II (Beirut:

Maktab al-Islamiy, 1984), h. 377
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hanyalah terlihat dari segi redaksionalnya saja, bukan subtansi dari al-
Nahyu.

Terkecuali Ibnu al-Subki, dan sebagian ulama Mazhab Maliki yang
menambahkan bahwa pengertian al-Nahyu yang merupakan tututan untuk
meninggalkan sesuatu itu tidak mesti datangnya dari yang lebih tinggi
kedudukannya, akan tetapi juga yang datangnya dari bawah. Dalam hal ini
penulis justeru menilai dan seide dengan jumhur ulama wusul figh bahwa
tuntutan yang datangnya dari yang rendah posisinya tidak termasuk dalam
kategori al-Nahyu, akan tetapi lebih tepat disebut dengan permohonan atau
doa.

Sebab-Sebab Pelarangan

Dalam masalah hukum Islam yang lebih tinggi kedudukannya
adalah Allah swt. dan yang lebih rendah adalah orang mukmin mukalaf.
Jadi nahi itu adalah larangan Allah yang harus ditinggalkan oleh mukmin
mukallaf, dan larangan-larangan Allah tersebut terdapat dalam Al-Qur’an
dan Hadis.

Dalam syariat, Allah hanya memerintahkan apa yang diridainya,
dan memberi kebebasan bagi manusia untuk menaati perintahnya atau
melanggarnya. Begitupun Allah melarang apa yang dibencinya, karena
secara fasyri’ ia menghendaki perbuatan itu ditinggalkan oleh manusia dan
tentunya juga Allah menginginkan hal itu tidak terjadi.”®

Hal-hal yang dilarang oleh syara’ adakalanya berupa perbuatan dan
adakalanya berupa perkataan. Dan syara’ melarang seseorang melakukan
suatu perbuatan karena tiga sebab. Pertama, karena wujud perbuatan itu
sendiri adalah tidak baik (keji) menurut syara’ (qabihun fi zatih). Kedua,
karena sifat perbuatan itu sendiri adalah tidak baik menurut syara’
(qabihun fi wasfih). Ketiga, karena suatu perkara yang berada di luar

perbuatan itu sendiri tetapi masih ada pertaliannya (/i amri kharijin anhu
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muttasilin bih).*

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengapa hal-hal tersebut
di atas merupakan penyebab syara’ melarang seseorang melakukan suatu
perbuatan. Berikut akan dijelaskan agar tersingkap tabir rahasia sebab
pelarangan.

a. Wujud perbuatan itu sendiri tidak baik (keji) menurut syara’ (qab
thun fi dzatih)

Dalam hal ini termasuk perkataan (perikatan) yang dilarang
karena adanya kekurangan pada rukun perikatan itu (likhalalin fi
arkanih). Menurut Muchtar Yahya dan Fathurrahman bahwa apabila
hal ini dikerjakan oleh seorang mukallaf, maka dianggap batal, dan
tidak mempunyai efek yang terpuji dan tidak pula bermanfaat menurut
pandangan syara’.®

Misalnya dilarang berbuat zina dan merampas hak milik orang
lain. Kekejian perbuatan zina dan merampas milik orang lain itu
sendirilah yang menjadi sebab terlarangnya perbuatan tersebut. Oleh
karena itu, melakukan zina tidak mempunyai pengaruh atas sahnya
anak zina tersebut, bahkan orang yang melakukan akan menanggung
siksanya, dan orang yang merampas harta milik orang lain, tidak
memiliki  barang yang dirampasnya, bahkan ia  wajib
mengembalikannya atau mrnggantikannya apabila barang yang
dirampas tersebut rusak atau hilang.

Demikian juga perikatan jual beli yang dilakukan orang gila,
atau mengadakan perikatan jual beli bangkai, sperma hewan dan anak
hewan yang masih di dalam kandungan induknya, tidak membawa
akibat sahnya memiliki barang yang diperjualbelikan tersebut,
sebagaimana halnya tidak membawa akibat sahnya anak turun temurun
dan timbulnya hak pusaka mempusakai karena akad perkawinan antar

keluarga yang masih ada hubungan muhrim.

neny wisey jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)81S

2 Ali Hasballah, Usu; al-Tasyri’ al-Islamiy (Cet. IV; Mesir: Dar al-Ma’arif, 1971), h. 220.
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b. Sifat perbuatan itu sendiri tidak baik menurut syara’ (qabthun fi

wasfih)

Muchtar Yahya mengutip pendapat ulama Hanafiyah yang
menetapkan bahwa perbuatan atau perkataan yang dilarang karena
adanya sifat yang terdapat pada perbuatan atau perkataan itu adalah
fasid dan bukan batil.**

Misalnya bersujud kepada matahari atau kepada benda-benda
yang dianggap keramat. Perbuatan tersebut dilarang karena di dalam
sujud kepada matahari atau benda-benda keramat itu terdapat sifat
untuk mengagungkan selain Allah. Dan bukan tindakan sujudnya yang
meletakkan muka di atas tanah. Contoh lain, misalnya berpuasa pada
hari raya.

Sifat yang terdapat pada puasa ialah menahan makan dan
minum, ini berarti jika seseorang berpuasa ia harus menahan makan
dan minum, padahal mestinya pada hari itu ia harus makan dan
minum, karena hari raya itu adalah sebagai hari pesta bagi keluarga
bersama-sama dengan para tamu. Menahan makan dan minum pada
hari raya adalah perbuatan yang tercela menurut syariat.

Oleh karena itu terlarang. Adapun ulama Hanafiyah
menetapkan bahwa suatu perbuatan atau perkataan yang dilarang
karena sifatnya, adalah fasid dan bukan batil, maka berpengaruh
kepada hukumnya, dan tetap berdosa selama masih ada sebab
terlarangnya.

Untuk itu, harus dicari jalan untuk menghilangkan larangannya.
Yaitu jika yang dilarang itu perihal perikatan-perikatan, maka
hendaklah di fasahkannya atau diadakan persetujuan untuk mengganti
sifat yang menyebabkan terlarang itu dengan sifat yang sah menurut
syariat.

Akan tetapi apabila larangan itu mengenai perbuatan tagarrub
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kepada Allah, maka istilah fasid dan batil adalah sama pengertiannya,*
oleh karena itu, orang yang berpuasa pada hari raya tidak dapat
dianggap sebagai puasa gada (pengganti puasa wajib yang
ditinggalkan), bila dimaksudkan untuk menggantinya.

Suatu perkara yang berada di luar perbuatan itu sendiri, tetapi
masih ada pertaliannya (/i amrin kharijin anhu muttashilin bih

Menurut Ulama Hanabilah, Zaidiyah dan ahli “ahir, bahwa jika
yang dilarang karena adanya suatu perkara yang berada di luar itu
dalam masalah ibadah adalah batil. Sebab ibadah itu harus ada niat
bertagarrub dan niat taqarrub itu tidak boleh dicampuri dengan maksiat
sedikitpun.

Atas dasar inilah mereka menganggap seorang tidak sah
sembahyang dengan memakai pakaian hasil rampasan dan tidak sah
menghilangkan najis dengan air yang dicuri dari orang lain. Sementara
itu Muchtar Yahya berpendapat bahwa merampas dan mencuri adalah
tindakan di luar sembahyang atau di luar menghilangkan najis, yang
berdiri sendiri.

Meskipun demikian, menurutnya perbuatan itu masih dapat
dihubungkan dengan sembahyang atau membersihkan najis, karena
hasilnya dimanfaatkan. Yang dilarang dalam contoh tersebut adalah
merampas atau mencuri. Oleh karena itu, sembahyang tetap sah atau
barang yang dicurinya tetap dapat suci, tetapi ia berdosa.

Akibat hukum tersebut disebabkan karena apa yang
disyariatkan dan apa yang dilarang adalah berbeda dan masing masing
mempunyai akibat hukum sendiri. Dengan demikian menjalankan
sembahyang dengan memakai pakaian rampasan adalah sah dan dapat
membebaskan tanggungan, hanya saja tetap berdosa atas perbuatan
merampasnya.

Pengharaman yang disebabkan oleh beberapa sebab tersebut di

atas, baik pengharaman itu disebabkan oleh mudarat yang terkandung

neny wisey JraeAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3}e1S

% Muchtar Yahya dan Fathurrahman, op. cit., h. 217
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di dalam esensinya, maupun yang disebabkan oleh adanya sifat dari
luar yang menghinggapinya, namun tujuan larangan itu adalah satu,
yaitu menghindari mudarat atau mafsadat yang keji yang terdapat
didalam sesuatu tersebut.
Jenis Shigat AI-Nahyu (larangan)
Sigat asli al-Nahyu®® adalah al-mudari’ al-maqriin bi la al-nahiyah
(fi’il mudari’) yang disertai dengan la@ al-nahiyah (la yang bermaksud
larangan)),

contoh surat Al-Syu’ara ayat 213:
crdadd) fa O35 5T WL Al x4 335 516

Artinya: “Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain di
samping Allah, yang menyebabkan kamu termasuk orangorang yang
diazab."

Adapun makna asli dari sighat al-Nahyu adalah

o3ludg we gl @ o GIBY) dis ) oS

Artinya: “Pada dasarnya sigat al-Nahyu bertujuan untuk mengharamkan

2

sesuatu yang dilarang itu”.

Beberapa sigat al-Nahyu yang lain namun tidak tergolong sigat
yang aslinya, yaitu:
a. Lafaz al-tahrim ~,~3 berarti pengharaman
Menurut Muhammad Adib salih, salah satu bentuk gaya bahasa
al-Nahyu yang digunakan Al-Quran dalam menyampaikan pesan-
pesannya yang mengandung larangan adalah jumlat khabariyah, yaitu
kalimat berita yang digunakan untuk menunjukkan larangan dengan
cara pengharaman sesuatu.

Contoh surat Al-A’raf ayat 33:
Gl U5 i 5 U Gl G 5 1 s

Artinya: Katakanlah: “Rabb-ku hanya mengharamkan perbuatan yang
keji, baik yang tampak maupun yang tersembunyi”

nery wigpy e
()

¥ Abdul Kariim Zaidan, al-Wajiz fi Ushul al-Figh, (Baghdad.: Muassasah Qurtubah, 1976 ),
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Kata yang di garis bawahi adalah bentuk larangan akan tetapi
tidak memenuhi syarat shigat aslinya yakni menggunakan 1a al-
nahiyah (12 yang bermaksud larangan).

Lafaz karahah %) X berarti dibenci/tidak disukai.

Contoh hadis Rasulullah :

(@l JIsd 555 JW Blefs « J63 s - T 2055

Artinya: “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla membenci tiga perkara:
menyebarkan desas-desus, menghambur-hamburkan harta, banyak
pertanyaan.”

Pada lafadz yang di garis bawahi kalimat karaha berbentuk
larangan akan tetapi bukan bentuk aslinya.
Lafaz al-Nahyu ¢ berarti larangan.

Contoh surat Al-Nahl ayat 90:

5385 1 80d) 18y iy Sithy s e g

Artinya: “dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan
permusuhan”

Lafadz yang di garis bawahi jelas bermakna larangan akan
tetapi bukan bentuk asli larangan itu sendiri.
Lafaz la yahillu J~x ¥ berarti tidak dihalalkan

Menurut Muhammad Adib salih, salah satu bentuk gaya bahasa
al-Nahyu yang digunakan Al-Quran dalam menyampaikan pesan-
pesannya yang mengandung larangan adalah jumlat khabariyah, yaitu
kalimat berita yang digunakan untuk menunjukkan larangan dengan
cara menyatakan tidak halalnya sesuatu.

Contoh surat Al-Nisa’ ayat 19:
f

el igi &

z

VAN RA R

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu
mempusakai wanita dengan jalan paksa”

Kata yang di garis bawahi ia tidak dianggap sebagai bentuk asli
nahyi dalam pengertian yang lebih ketat, karena tidak menggunakan
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bentuk imperatif yang langsung. Sebaliknya, ia lebih merupakan
pernyataan tentang status hukum suatu tindakan.
Bentuk-Bentuk penyimpangan Makna Sighat al-Nahyu.

Al-Nahyu, terdapat beberapa makna lain yang keluar dari maksud
dasarnya disebabkan oleh adanya qarinah (bukti yang menyertai) yang
menggeser dari makna aslinya, karena hukum dasar nahyu ialah
haram/pengharaman.

a. Hukumnya Makruh
Hukum makruh ini lebih rendah posisinya dari pada hukum
haram.
Contoh surat Al-Baqarah ayat 267:
2 o 380 a3 Dlg 28086 o 2 138815 3 20 D
5 3aleg o a2 \andd 3T OV el 2805 3hath 42 S odh 102 ﬁj
IS 6; Qi
Artinya: “Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk, lalu kamu

nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya,
terhadapnya”.

b. Memberi arahan kepada sesuatu yang mengandung manfaat.

Contoh surat Al-Maidah ayat 101:

[,}Lg_@\?;u«:u\) v5 J 35 o) 2UaT o2 \e‘,u.;w“w.m:‘ .....
AE }ZL:LU\) """ e o rﬁ:\jé';sjs

Artinya: “janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu), hal-hal
yvang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu.”

Larangan yang di sampaikan di atas bukan langsung
menyebutkan pengharaman, akan tetapi apabila dilakukan maka akan
terjadi hal yang buruk, jadi lebih baik di tinggalkan.

c. Do’a
Contoh surat Al-Baqarah ayat 286:
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%LTJQELLQLS\SL@‘% SRR
&

Artinya: “Ya Rabb-kami, janganlah Engkau hukum kami, jika kami
lupa atau kami bersalah. Ya Rabb-kami, janganlah Engkau bebankan
kepada kami beban yang berat”

c
u Safls L; Casly {303

Pada bentuk larangan di atas menjelaskan bentuk permohonan
kepada Allah Swt (yang lebih atas), karena aslinya larangan sifatnya
dari atas ke bawah.

Memperingatkan

Contoh surat Ali-Imran ayat 102:

dj«i.l-:wﬁ (...‘.:b \“ ).E Yj

Artinya: “dan janganlah sekali-kali kamu mati, melainkan dalam
keadaan beragama Islam."

G 0, 0 o @i

Larangan pada ayat di atas adalah bentuk larangan permohonan
untuk jangan mati sebelum kamu muslim.
Menjelaskan rendahnya dan kerdilnya sesuatu

Contoh surat Thaha ayat 131 :
M ..... o B 5ed 525 s Bl

= & @i

mebé\wu.uyj

655‘“ e S d))) P

Artinya: “Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu (karena
kagum/iri), kepada apa (nikmat) yang telah Kami berikan kepada

golongan-golongan dari mereka (kaum musyrikin), sebagai bunga

kehidupan di dunia, untuk Kami cobai (uji) mereka dengannya » 34

Ayat tersebut tidak hanya berfungsi sebagai larangan, tetapi
juga sebagai pengingat akan pentingnya menjaga fokus pada nilai-nilai
yang lebih tinggi dan abadi, serta menjauhkan diri dari perasaan iri
yang dapat merusak hati dan iman. Ini menunjukkan bagaimana sighat
al-nahyi berperan dalam memberikan arahan dan perlindungan dalam

kehidupan sehari-hari.

neny wisey JraeAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUWIR]S] 3}e1S

3 Misbahuddin, ushul figh II, (Makassar : Alauddin Press, 2015), h.62-63.
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f. Untuk menjelaskan akibat

Contoh surat Ibrahim 42:
&

D el ol kY G Do O3l ki & Sbe A B Y
N e
Ty
Artinya: “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira,
bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang

zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai
hari yang pada waktu itu mata (mereka) terbelalak.”

Dengan demikian, sighat al-nahyi dalam ayat ini berfungsi
sebagai alat untuk memberikan peringatan dan nasihat, mengingatkan
umat akan pentingnya keadilan dan konsekuensi dari tindakan, serta
mendorong mereka untuk selalu berbuat baik dan menjauhi kezaliman.
Untuk menunjukkan keputus-asaan.

Contoh surat Al-Tahrim ayat 7:

Artinya: “Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur
pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa
vang kamu kerjakan.”

sighat al-nahyi dalam ayat ini berfungsi sebagai alat untuk
menunjukkan keputus-asaan orang-orang kafir pada hari kiamat, di
mana mereka tidak dapat mengemukakan alasan atas perbuatan
mereka. Ini mengingatkan umat untuk selalu bertanggung jawab atas
tindakan mereka dan tidak menunda-nunda untuk bertaubat sebelum

terlambat.

7. Kaidah Tafsir Berkaitan Dengan Al-Nahyu.

B AN plglly ysdlly @) (R 55645\

Artinya:  Nahyu menunjukkan kepada pengharaman, menuntut
penyegeraan, sampai ada dalil yang menasakhkannya kecuali ada qarinah

vang menunjukkan pengalihan darinya.

ezl we g m pgll) e gl e AN (3 Al Ul e gl
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Artinya: Larangan atas suatu hal yang sebenarnya jaiz (mubah) pada

dasarnya untuk mencegah pada hal-hal yang sebenarnya dilarang.

;\.‘.M.u“; Zz\.&j ik U dggl /Jl }/ 5 ‘}b

Artinya: “Dan janganlah kalian mendekati zina, sesungguhnya zina itu
adalah perbuatan yang keji, dan sesuatu jalan yang buruk”.

Contoh pada ayat tentang zina diatas, mendekati zina saja tidak
boleh apalagi sampai melakukannya. Begitu juga hukumnya mendekati
fakhisyah dan mendekati harta anak yatim, dalam artian memakan harta

anak yatim.

ancald ol OS¢ ol 130y caam o £ 108 e g)LE)l 4 13
Artinya: Jika syariat melarangan atas suatu perkara, berarti melarang
juga atas sebagiannya, sedangkan perintah atas suatu perkara adalah
perintah juga pada keseluruhan hal yang berkaitan dengan perkara
tersebut.
Semantik
Semantik secara etimolog berasal dari bahasa Yunani sema (tanda
atau 1ambang)35, semanteme (makna)%, semaino (menandai atau
melambangkan)37, dan semantike (to signify atau memaknai).®® Menurut
Ferdinand de Saussure yang di maksud dengan tanda atau lambang adalah
yanda linguistik, terdiri dari komponen yang mengartikan, berwujud
bentuk-bentuk bunyi bahasa dan komponen yang diartikan atau makna dari
komponen yang pertama. 39Dengan demikian ruang lingkup kajian
semantik sangat lah luas, dimana segala sesuatu yang bermakna termasuk

dalam kajian semantik.

}[1S JO AJISIdATU) dTWR[S] 3}B)§
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* Muhammad Jazeri, semantik Teori Memahami Makna Bahasa, (Tulungagung: STAIN
ungagung Press, 2013), him 1.

%% Mansoer Pateda, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka Cipta: 2010), him. 5

¥ T. Fatimah Djajasudarma, Semantik 1; Pengantar ke Arah Ilmu Makna, (Bandung:Erasco,
)3), him. 1

% Aminuddin, Semantik; Pengantar Studi Tentang Makna, (Bandung: Sinar Baru Al

Cﬁmdo Cet. IV, 2011), hlm. 15

nery wise

¥ Tim Penulis Rosda, Kamus Filsafat (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 297
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Semantik secara terminologi menurut para linguis adalah studi
tentang makna. Ia menelah lambang-lambang atau tanda yang menyatakan
makna. 40Tugasnya adalah mencari bagaiamana asal mula dari suatu
makna, perkembangannya, hubungan makna yang satu dengan yang lain,
mengapa terjadi perubahan makna dalam bahasa. Dan apa pengaruhnya
terhadap manusia dan masyarakat. Sebagai istilah teknis, semantik adalah
kajian analitik terhadap istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu
pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian konseptual dari
masyarakat pengguna bahasa tersebut. **

Istilah semantik dalam bahasa Arab di kenal sebagai ilmu al-
dalalah, ilmu al-dilalah, atau ilmu ma 'na*. Istilah al-dalalah merupakan
bentuk derivasi dari asal kata dalla dan memiliki bentuk mashdar al-dalil.

Illmu dalalah adalah ilmu yang mmpelajari makna-makna kata,
frasa dan struktur kalimat dalam konteks yang berbeda-beda®®. Dalalah di
sebut sebagai indikasi makna yang terkandung dalam sebuah lafaz yang
dapat dipahami melalui kebiasaan penggunanya dalam sebuah bahasa
terkait dengan zaman (konteks waktu) dan kondisi (konyeks situasi) Al-
Qur’an di turunkan. Para ulama membagi dalalah dengan berbagai
macam, yaitu dalalh lafziyah (makna yang di pahami dari kata) dan ghairu
lafziyah (makna yang di pahami bukan melalui kata). Kemudian masing-
masing di bagi lagi kepada ‘agliyah (akal pikiran), thabi’iyyah (adat
kebiasaan), dan wadh ’iyyah (pengguna kata). 4
Biografi Imam As-Syaukani
a. Riwayat Hidup Imam As-Syaukani

Imam As- Syaukani adalah seorang yang alim, ia juga seorang

ng [jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d3}®1S

“0 Lihat James R. Hurford, dkk, Semantics a Coursebook, (New York: Cambridge

Umiversity Press, 2007), hlm 1. Paul H. Portner mengatakan “Semantics is the study of meaning.”

»

* Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan Semantik Terhadap al-Quran,

PEAL. Agus Fehri Husein, dkk (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997), him. 2

(o]
)
"t

*2 Ahmad Mukhtar Umar, llm al-Dalalah, (Mesir: Alam al-Kutub, 1998), Jilid V, him. 11.
** Ahmad Mukhtar Umar, Mu“jam Al-Lughah Al-,Arabiyah Al-Mu“ashirah, (Kairo:, Alam al-

Katub, 2008), Jilid 11, him. 76

R

* Fikri Mahmud, Qawa'‘id Tafsir (Kaidah-Kaidah Menafsirkan Al-Qur an), (Pekanbaru:

Aizka Pustaka, 2021), him. 12

I
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mujtahid yang memiliki kemampuan untuk bidang itu Muhammad bin
Ali bin Muhammad bin Al- Hasan, ujung dari nasabnya adalah Al —
Kaisyinah Ibnu Zabbad. Ia di kenal dengan sebutan As- Syaukani
karena di nisbatkan kepada Syaukan nama suatu desa yang berada di
As-Suhamiyah, sebagai mana di jelaskan dalam Al- Badr Ath- Thali’ ia
adalah salah satu kabilah haulan.

Imam besar ini di lahirkan pada siang hari Senin tanggal 28
bulan Zulga’dah atau bertepatan dengan tahun 1173 H, semasa
hidupnya dia dalam asuhan kedua orang tuanya dimana bapaka adalah
seorang ulama besar di Shana’ dan juga menjabat sebagai Qadhinya, ia
banyak belajar dari bapaknya, dan bapaknya pun telah mengeluarkan
banyak harta untuk pendidikannya, ia dan adiknya, Yahya, terus dalam
bimbingan hingga akhirnya keduanya di pisahkan dari orang tuanya
yang meninggal pada tahun 1221 H. g

Beliau adalah seorang Imam berasal dari Yaman. Beliau
dilahirkan di San’a ibukota Yaman, pada hari senin disiang hari pada
tanggal 27 Dzul Qo’dah 1172 H, Ayahnya seorang Qhadi (hakim).
Kemudian beliau wafat pada malam rabu tanggal 27 Dzumaul Akhir
1250 H. Beliau adalah seorang Mufti yang melaut ilmunya juga
seorang tokoh agama yang paling tersohor pada saat itu. Beliau
menjadi seorang Mufti (pemberi fatwa) pada usia 20 tahun. Banyak
permintaan fatwa yang datang dari luar kota San’a padahal guru-
gurunya saat itu masih hidup.

Karena kecerdasan beliau pernah mempelajari ilmu
matematika, psikologi, etika, dan fisika. Beliau juga ahli dibidang
Tafsir Qur’an dan hadis yang menolak segala bentuk bid’ah. Imam
Asy-Syaukani tidak pernah berjalan jauh untuk belajar karena tidak
mendapat izin dari orang tua. Dalam sehari beliau mengajar dan belajar
lebih dari 10 kajian dengan berbagai disiplin ilmu. Pada awal

belajarnya, beliau banyak menelaah kitab-kitab tarikh dan adab.

nery wisey JrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3)e1S

> As-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid I (Jakarta: Pustaka Azzam, 2012) hlm 31
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Kemudian beliau menempuh perjalanan mencari riwayat hadis dengan
sama dam talaqqi 33 kepada para masayikh hadits hingga beliau
mencapai derajat imamah dalam ilmu hadits.

Imam Asy-Syaukani dibesarkan ditanah San’a dan menimba
ilmu bersama ayahandanya dalam hal kesucian dan menjaga diri.
Beliau sewaktu menjadi seorang pelajar selalu belajar dengan
sungguh-sungguh, selain berguru kepada ayahandanya juga kepada
ulama-ulama lain, beliau juga sempat belajar al-Qur’an bersama
teman-temannya dan sempat menyelesaikannya bersama Imam Faqih
Hasan bin Abdulloh kemudian beliau perdalam ilmu al-Qur’an dengan
ulama-ulama yang menguasai tafsir-tafsir al-Qur’an pada masa itu di
San’a.

Guru-guru beliau diantaranya:

1) Ayahanda beliau yang kepadanya beliau belajar syarah al-Azhar
dan syarah Mukhtashar al-Hariri.

2) As Sayid al-Allamah Abdurrahman bin Qasim al-Madaini, beliau
belajar kepadanya syarah al-Azhar.

3) Al-Allamah Ahmad bin Amir al-Hadai, beliau belajar kepadanya
syarah al-Azhar.

4) Al-Allamah Ahmad bin Amir al-Hadai, beliau belajar kepadanya
syarah al-Azhar.

5) Al-Allamah Ahmad bin Muhammad al-Harazi, beliau berguru
kepadanya selama 13 tahun, mengambil ilmu fiqih, mengulang-
ngulang syarah al-Azhar dan hasyiyahnya, serta belajar bayan Ibnu
Muzhaffar dan syarah an-Nazhiri dan hasyiyahnya

6) As Sayyid al-Allamah Ismail bin Hasan, beliau belajar kepadanya
alMalhah dan syarahnya.

7) Al-Allamah Abdulloh bin Ismail as-Sahmi, beliau belajar kepadnya
Qowaidul I’'rob dan syarahnya serta syarah al-Khubaishi ‘alal
Kafiyah dan syarahnya.

8) Al-Allamah al-Qasim bin Yahya al-Khaulani, beliau belajar
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kepadanya syarah as-Sayyid al-Mufti ‘alal Kafiyah, syarah
asySyafiyah li Luthfillah al-Dhiyats, dan Syarah ar-Ridha ‘alal
Kafiyah.

9) As-Sayyid al-Allamah Abdulloh bin Husain, beliau belajar
kepadanya syarah al-fami ‘alal Kafiyah.

10) Al-Allamah Hasan bin Isma’il al-Maghribi, beliau belajar
kepadanya syarah al-Adhud’alal Mukhtashar serta mendengarkan
darinya Sunan Abu Dawud dan Ma’limus Sunan.

11) As-Sayyid al-Imam Abdul Qadir bin Ahmad, beliau belajar
kepanya Jam’ul Jawami lil Muhalili dan Bahruz Zakhkhar serta
mendengarkan darinya Shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, Sunan
Nasa’i, Sunan Ibnu Majah, Muwaththa Malik, dan Syifa Qadhi
‘Iyadh.

12)Hadi bin Husain al-Qarani, beliau belajar kepadanya syarah
alJazariyyah.

13) Abdurrahman bin Hasan al-Akwa, beliau belajar kepadanya Syifa
al-Amir Husain.

14) Ali bin Ibrahim bin Ahmad bin Amir, beliau mendengarkan darinya
Shahih Bukhori dari awal dan hingga ahir.

Pemikiran Imam As-Syaukani

beliau menulis kitab hadaiqil al-Azhar al-Mutadaffiq ‘ala

Hadaiqil Azhar. Dalam kitab tersebut beliau mengkritik beberapa

permasalahan dalam kitab Hadaiqil Azhar yang merupakan rujukan

ulama Mazhab Zaidiyyah dan meluruskan kesalahan-kesalahan yang
terdapat dalam kitab tersebut. Maka bergeraklah para Muqallidin

(orang yang selalu taklid, mengikuti pendapat orang lain tanpa

berusaha mencari ilmunya). Membela kitab tersebut sampai terjadi

perdebatan yang sangat panjang. Tidak henti-hentinya beliau
mengingatkan umat dari taklid yang tercela dan mengajak umat agar
iktibar kepada dalil. Beliau menulis risalah dalam hal tersebut yang

berjudul al-Qulum Mufid fi Hukmi Taqlid.
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Aqidah beliau adalah aqidah salaf yang menetapkan sifat-sifat
allah yang datang dalam kitab dan Sunnah Shahihah tanpa mentakwil
dan mentahrif. Beliau menulis risalah dalam aqidah yang berjudul al-
Tuhaf at- tuhaf bin Madzhabis salaf. Beliau gigih mendakwahi umat
kepada aqidah salafiyyah sebagaimana yang di ajarkan oleh Rasulullah
SAW dan para sahabatnya. Demikian juga beliau selalu berusaha

mensucikan aqidah kotoran-kotoran kesyirikan.

? Tinjauan Pustaka

Bagian ini merupakan tinjauan pustaka yang termasuk dalam

¥ exSng NIN Y!lw eldio yeq @

“pendahuluan, dengan tujuan untuk menelaah secara mendalam dan luruh

nel

karya-karya ilmiah yang telah dipublikasikan yang relevan dengan topik
penelitian ini.*®
Penelitian dengan judul “Sighat Nahyi Dan Dilalahnya Dalam Al-
Qur’an Surah Al-Baqgarah (Tinjauan Semantik Al-Qur’an)”. belum pernah di
lakukan secara spesifik. Namun, hal ini tidak berarti bahwa topik yang terkait
dengan judul tersebut tidak pernah di teliti sama sekali. Ada beberapa
penelitian yang memiliki kesamaan, meskipun dengan fokus yang berbeda.
@ Oleh karena itu, berikut ini di sajikan beberapa penelitian terdahulu yang telah
E" di inventarisasi:
E Pertama, Abdul Majid, dalam skripsinya yang berjudul “Stilistika Al-
5_ Qur’an : Analisis Makna Sigat Al-Amr Dan Al-Nahyu Pada Surat Al-Hujurat”
E tahun 2024, Penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan stilistika, yaitu
E' kajian terhadap gaya bahasa dan ekspresi linguistik dalam Al-Qur’an,
g_ khususnya terkait dengan sigat al-amr dan sigat al-nahy dalam Surat al-
‘g Hujure'lt.47 penelitian ini lebih bersifat analisis tekstual-estetis, dengan
gpenekanan pada fungsi retoris dan pengaruh gaya bahasa terhadap pemahaman

;J'T.'pesan. Sementara itu, penelitian yang sedang dikaji mengambil pendekatan

semantik Al-Qur’an, dengan fokus khusus pada sighat nahyi dalam Surah al-

rrefg u

= “® Nashruddin dan Erwati aziz Baidan, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir, (Pustaka
Petajar, 2016), him. 127

£ " Abdul Majid, Stilistika Al-Qur’an: Analisis Makna Sigat Al-Amr Dan Al-Nahyu Pada
Sgr'at Al-Hujurat, (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2024)

p. |
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Baqarah.
Kedua, Ahmad Suryani, dalam skripsinya yang berjudul “Makna Al-

19 3BH @

© Dalalah Dalam Al-Qur’an” tahun 2019, fokus penelitian ini lebih menitik

e

5 beratkan pada eksplorasi konsep al-dalalah secara tematik dalam seluruh isi
= Al-Qur’an. Tujuan utamanya adalah untuk memahami berbagai bentuk
z penyimpangan makna atau kesesatan (dalalah) sebagaimana digunakan dalam
z teks Al-Qur’an, baik dalam konteks akidah, perilaku, maupun sosial.*®
%)Sementara itu, penelitian yang sedang dikaji memiliki ruang lingkup yang
= lebih sempit namun mendalam, karena hanya fokus pada sighat nahyi dalam
A satu surah, yaitu Q.S Al-Bagarah.
g Ketiga, Heni Julaika Putri, Alwizar, dalam Jurnalnya yang berjudul
“Kaedah Tafsir: Memahami Amar, Nahi, dan Sighat Taklif dalam Al-Qur’an”
fokus utama pada penelitian ini yaitu pada kerangka kaidah tafsir klasik dalam
memahami teks-teks taklifi (yaitu perintah dan larangan) dalam Al-Qur’an.
Kajian ini mencakup pembahasan menyeluruh terhadap tiga komponen utama,
yaitu amar, nahyi, sighat takhlifi. Pendekatannya cenderung normatif dan
ushuliyah (berlandaskan pada ushul fikih), dengan tujuan untuk merumuskan
cara yang tepat dalam menafsirkan ayat-ayat hukum.* Sementara itu,
penelitian yang sedang dikaji lebih bersifat aplikatif dan spesifik, dengan
fokus yang sangat terbatas pada sighat nahi (larangan) saja, khususnya yang
terdapat dalam Surah Al-Baqarah.

Keempat, Abd Mugqit, dalam Jurnalnya yang berjudul “Metode

enafsirkan Kata Amar dan Nahi dalam Al-Qur’an: Kaidah dan Kandungan

Iun dJTuwre|sy 23jelg

< <

akna Amar dan Nahi” tahun 2023, fokus penelitian ini bertujuan untuk

ISIOA

menggali secara konseptual dan metodologis bagaimana kata amar dan nahi

ipahami dalam penafsiran Al-Qur’an.”® Penelitian ini menitik beratkan pada

ue}ng jo £}

* Ahmad Suryani, Makna Al-Daldlah Dalam Al-Qur’an, (Banda Aceh: Universitas Islam
Nggeri Ar-Raniry Darussalam)

E * Heni Julaika Putri, Alwizar, Kaedah Tafsir: Memahami Amar, Nahi, dan Sighat Taklif
dalam Al-Qur’an, Jurnal llmu-ilmu Al-Qur’an, Vol 5, No 2, 2024

= %0 Abd Mugqit, Metode Menafsirkan Kata Amar dan Nahi dalam Al-Qur’an: Kaidah dan
Kéndungan Makna Amar dan Nahi, Jurnal llmu Al-Qur’an, Tafsir dan Pemikiran Islam, Vol 4, No
22023

nery wige
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@

g kaidah-kaidah ushul fikih dan tafsir klasik dalam mengkaji makna-makna
: normatif dari perintah dan larangan. Sebaliknya, penelitian yang sedang dikaji
© lebih bersifat spesifik dan terfokus pada kajian linguistik-semantik dalam satu

©
5 surah tertentu, yaitu Al-Bagarah.

Kelima, Indri Anjani, Shalilah, dalam jurnalnya yang berjudul,

A1

c “Analisis Nahyu dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Tentang
Z Larangan-Larangan Allah)” tahun 2024. Peneltian ini memiliki pendekatan
%)yang digunakan bercorak tafsir tematik atau linguistik normatif, yang
=~ menekankan pada aspek etika, hukum, dan peringatan dari Allah kepada umat
A manusia. Penelitian ini mengangkat larangan sebagai bagian dari sistem
g hukum Islam dan upaya pencegahan terhadap kerusakan moral dalam
masyarakat.”® Sementara itu, penelitian yang sedang dikaji mengambil
cakupan yang lebih luas baik dari segi objek maupun pendekatan. Objeknya
mencakup berbagai sighat nahyi (bentuk-bentuk larangan) yang terdapat
dalam Surah Al-Baqarah, bukan hanya satu ayat. Selain itu, pendekatannya
bersifat semantik, yang berarti analisis difokuskan pada makna dan implikasi

kebahasaan dari sighat nahyi tersebut, baik dari aspek literal maupun

kontekstual.

Ag uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR][S] 3}L}§

gv%l jife

5! Indri Anjani, Shalilah, dalam jurnalnya yang berjudul, Analisis Nahyu dalam Al-Qur’an
h Al-Isra’ Ayat 32 (Studi Tentang Larangan-Larangan Allah), Journal Islamic Studies, Vol 3,
1,2024

S
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian penelitian pustaka, yaitu

iw &3d1o YeH @

= penelitian yang mengandalkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku,

gnaskah, dokumen, foto, dan lainnya, yang relevan dengan Al-Qur'an dan

o Tafsir. Fokus utama dalam penelitian ini adalah untuk menemukan berbagai

g’rteori, hukum, dalil, prinsip, pendapat, gagasan, dan sebagainya yang dapat

; digunakan untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan yang sedang

o diteliti.”

- Penelitian ini berfokus pada kajian literatur dan sumber pustaka yang
relevan dengan tema penelitian, yaitu analisis terhadap sighat nahyi dan
dilalah yang terdapat dalam Q.S Al-Baqarah. Metode yang di gunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yang menekankan analisis terhadap
proses penarikan kesimpulan berdasarkan hubungan dinamis antara fenomena
yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah.>®

Penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan yang menghasilkan data

@ deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dari individu yang diamati, yang

tidak disampaikan menggunakan istilah-istilah khusus dalam penelitian

kualitatif.>*

HIHE]SI o}e

" Pendekatan Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif, yang memungkinkan

untuk menghasilkan berbagai temuan yang tidak bisa dicapai melalui prosedur

AJISIdATUN)

* statistik atau metode kuantitatif lainnya.
Tujuan dari pendekatan kualitatif ini adalah untuk memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kondisi suatu konteks dengan

=

emberikan deskripsi rinci tentang konteks yang sedang diteliti. Pendekatan

g uejng jo

52 Sarjono, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Agama Islam,
8), hlm. 20

> Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 5

* Ibid, hlm. 60

[\
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penelitian sendiri merujuk pada rencana dan prosedur penelitian yang

ABH @

o mencakup asumsi-asumsi dasar hingga metode-metode terperinci dalam

pengumpulan, analisis, dan interpretasi data. >

Lebih detailnya, pada penelitian ini penulis akan menggunakan

= pendekatan kualitatif yang bersifat kontekstual dengan mengumpulkan data
é dan informasi yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir tentang penlusuran sighat
Z nahyi dan dilalah yang terdapat dalam Q.S Al-Baqarah selanjutnya data
%) tersebut dianalisis agar dapat menghasilkan penjelasan terkait konteks-konteks

o Yang terdapat dalam surah tersebut.
A

G, Sumber data
[ o

Sumber penelitian juga dikenal sebagai sumber data. Sumber data
merujuk pada subjek yang memberikan data. Hal ini bisa diartikan sebagai
individu atau objek tempat peneliti melakukan pengamatan, membaca yang
relevan dengan topik penelitian. Informasi yang didapatkan dari sumber
penelitian ini kemudian disebut sebagai data.

Dalam penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua yakni sumber

data primer dan sumber data sekunder.

S
[EN
S
1]
-
=]
-]
=
=
(]
ﬁ

Sumber data primer adalah buku-buku yang secara langsung
berkaitan dengan objek material penelitian, yaitu Kitab Jawahir al-Balaghah
Fi al-Ma’ani Wa al-Bayan Wa al-Badi’ dan Kitab tafsir Fathul Qadir.

2. Data Skunder

Sumber data sekunder merujuk pada buku-buku yang meskipun
tidak secara langsung terkait dengan objek materi, namun memiliki
hubungan atau relevansi dengan penelitian.®® seperti kitab Ushul al Tasyr’
al-Islamiy, kitab al-Mu’jam al- Mufakhras li al- Fadz al- Qur’an al —
Karim, kitab Balaghah II (Ilmu Ma’ani) Pengantar memahami makna al-

Qur’an.

P

JifeAg ue}ng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d}e)

% Caswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif dan Campuran, (Yogyakarta:
taka Pelajar, 2019), hlm. 23
*® Ibid, hlm. 20
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©
Ei,F Teknik Pengumpulan Data
: Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan ialah

_§ dokumentasi. dengan cara menelaah ayat-ayat pada Qs. al-Baqarah untuk
; menemukan sighat nahyi serta mencatat, dan mengklasifikasi dokumen tertulis
= seperti kitab tafsir, Al-Qur’an, literatur ilmu semantik, kamus bahasa Arab,
z dan kitab-kitab ushul figh. Dokumentasi ialah okumentasi merupakan catatan
Eperistiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambat,
gkarya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan suatu
> teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen untuk
A mendapatkan data atau informasi yang berhubungan dengan masalah yang
g diteliti. Digunakan untuk menggambarkan kondisi lapangan yang membantu
peneliti untuk menambah kejelasan penelitian. Dokumentasi digunakan
sebagai data yang mendorong untuk menghasilkan data®’.

Menurut Sugiyono, teknik pengumpulan data memegang peranan yang
sangat krusial dalam sebuah penelitian. Hal ini disebabkan oleh kenyataan
bahwa tujuan utama dari setiap penelitian adalah untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat. Tanpa data yang tepat, sebuah penelitian tidak akan dapat
menghasilkan temuan yang valid dan berguna. Oleh karena itu, pemilihan

teknik pengumpulan data yang tepat menjadi langkah yang sangat strategis,

2}e}s

— karena akan menentukan kualitas dan keberhasilan dari penelitian itu sendiri.
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“analisis dan kesimpulan yang diambil dalam penelitian.5
Pada umumnya, peneliti melakukan pengumpulan data untuk

mendapatkan informasi yang didasarkan pada fakta-fakta yang relevan. Teknik

AJISIdATUN)

~ yang digunakan dalam proses ini sangat bergantung pada metodologi
€ penelitian yang dipilih oleh peneliti. Karena kualitas suatu penelitian sangat
,E:n dipengaruhi oleh kecermatan dalam memilih teknik pengumpulan data,

= penting bagi peneliti untuk memiliki pemahaman yang mendalam serta

< keterampilan dalam menggunakan teknik tersebut. Pemilihan teknik yang

o
= 5" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2009), him. 240
%8 Ibid, him. 24

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

34

©

g tepat menjadi kunci utama dalam memastikan keabsahan data yang diperoleh.
-~

E.. Teknik Analisis Data

eyd

Adapun Teknik Analisis data yang di gunakan ialah Analisis konten.
i Analisis konten ialah yaitu metode Analisis data yang dilakukan dengan
> menelaah, mencatat, dan mengkaji dokumen atau teks tertulis secara sistematis
guntuk mengidentifikasi isi makna yang relevan dengan objek kajian. Teknik
» ini digunakan untuk menggali struktur dan makna larangan (sighat al-nahyi)
§ dalam Surah al-Bagarah melalui sumber-sumber primer seperti Al-Qur’an dan

® Kitab tafSir, serta sumber-sumber pendukung lainnya.59

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa istilah pengolahan data dan

nery

analisis data masih sering diperdebatkan. Hal ini muncul karena ada
pertanyaan mengenai apakah kedua istilah tersebut memiliki makna yang
sama ataukah berbeda. Sebagian orang berpendapat bahwa keduanya identik,
sementara sebagian lainnya menganggapnya sebagai dua hal yang berbeda.
Menurut Suharsimi, proses pengolahan data sebenarnya sama dengan analisis

data.®°

Adapun analisis data dari penelitian ini adalah

ol Mengidentifikasi lafaz-lafaz yang mengandung unsur nahyi dalam Surah
E- Al-Bagarah.

EZ. Menelaah makna linguistik dan kontekstual dilalah dari sighat nahyi
5_ tersebut.

E 3. Menganalisis perubahan makna atau penguatan makna melalui pendekatan
E' semantik, seperti aspek sinonim, antonim, perluasan makna, atau
g_ penyempitan makna.

‘g 4. Selanjutnya data tersebut dianalisis agar dapat menghasilkan penjelasan
5 terkait konteks-konteks yang terdapat dalam surah Al-Baqarah tersebut.

g

&

*® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif- Aktualisasi Metodologis ke Arah
am Varian Kontemporer, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2020), him. 145.
% Arikunto, Suharsimi, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), hlm. 489

=
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BAB V
PENUTUP
esimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap sighat nahyi dalam

Surah Al-Bagarah, dapat disimpulkan bahwa bentuk larangan dalam surah
ini sangat beragam dan tidak selalu disampaikan dalam bentuk asli (fi’il
mudhari‘ yang didahului oleh 1a an-nahiyah). Selain bentuk larangan
eksplisit tersebut, juga ditemukan bentuk-bentuk larangan lain seperti lafaz
tahrim (pengharaman) dan 13 yahillu (tidak halal), yang secara semantik
mengandung makna larangan meskipun tidak dalam struktur larangan
formal. Dalam penelitian ini, teridentifikasi sebanyak 32 ayat dalam Surah
Al-Bagarah yang mengandung sighat nahyi, dengan rincian 29 ayat
menggunakan la an-nahiyah, dua ayat dengan lafaz tahrim, dan dua ayat
lainnya dengan lafaz 1a yahillu.

Secara semantik, sighat nahyi dalam Al-Qur’an tidak selalu bermakna
haram dalam arti hukum syar‘i yang mutlak. Beberapa larangan dapat
bermakna makruh, irsyad (nasihat), bahkan doa atau bentuk pengingat,
tergantung pada konteks dan qarinah (indikator kontekstual) yang
menyertainya. Oleh karena itu, pendekatan semantik menjadi sangat
penting dalam menafsirkan sighat nahyi karena mampu menggali makna
secara lebih mendalam, holistik, dan kontekstual, tidak sekadar
berdasarkan terjemahan literal atau gramatikal semata. Kandungan
larangan dalam Surah al-Baqarah sendiri sangat luas, mencakup aspek
teologis seperti larangan menyekutukan Allah, aspek ibadah seperti
menjaga kesucian saat i‘tikaf, hingga aspek sosial dan hukum seperti
larangan mencuri, menipu, dan memakan harta orang lain secara batil. Hal
ini menunjukkan bahwa larangan dalam Al-Qur’an bukan sekadar bentuk
hukum, tetapi juga sarana pendidikan moral dan pembentukan kesadaran
etis umat Islam. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya

pemahaman sighat nahyi secara semantik agar tidak terjadi
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@
§ kesalahpahaman dalam memahami maksud larangan Allah, serta dapat
-~
o membantu umat Islam untuk menerapkan ajaran Al-Qur’an secara bijak,
o tepat, dan sesuai dengan maqashid al-syari’ah (tujuan-tujuan syariat).
©
Bi Saran
> Penulis menyarankan agar ayat-ayat larangan (sighat nahyi) dalam Al-
=

= Qur’an dipahami secara mendalam, tidak hanya dari segi gramatikal atau
o terjemahan literal. Pendekatan semantik sangat penting untuk menggali makna
§ larangan secara kontekstual dan tepat. Hal ini berguna agar umat Islam tidak
;kelim dalam memahami dan menerapkan pesan syariat. Penelitian lanjutan
o juga disarankan, khususnya yang membandingkan sighat nahyi dalam surah-
- surah lain atau mengkaji makna larangan melalui pendekatan tematik dan

magqasid syari‘ah, guna memperluas pemahaman dalam studi linguistik dan

tafsir Al-Qur’an.
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